
Abstrak – Kepadatan pada kawasan perkotaan yang 

disebabkan oleh pergeseran pola hidup urban membuat 

perubahan pada pola interaksi sosial masyarakat. Kawasan 

permukiman modern seperti Silk Town Graha Raya berpotensi 

melemahkan interaksi sosial masyarakat karena menciptakan 

kawasan yang cenderung individual dan privat.

Dalam perancangan ini, pendekatan arsitektur industrial 

modern menjadi sangat relevan, dengan karakter material 

ekspos dan bentuk yang fungsional serta efisien, sesuai 

dengan kebutuhan aktivitas komunal.

Kawasan Silk Town Graha Raya, sebagai permukiman 

terencana modern memiliki potensi besar untuk menerapkan 

konsep desain Cafe Society, sebagai ruang komunal yang 

berisi kumpulan coffee shop dengan elemen yang spesifik, 

seperti jogging track dan playground, sehingga efektif menjadi 

suatu fasilitas yang membentuk dan memperkuat pola 

interaksi sosial penghuninya,
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